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 Kesimpulan 

1. Berdasarkan dari data historis dan interpretasi data dari hasil Uji Lapangan, 

longsoran terjadi akibat proses galian (unloading) dalam jumlah yang besar. 

Sehingga tanah kehilangan tegangan keliling yang cukup besar menjadikan 

lereng galian menjadi tidak stabil. Hal ini dibuktikan dengan pergerakan 

yang terjadi di lapangan. 

2. Setelah dianalisis menggunakan PLAXIS 2D, besarnya nilai sudut geser 

dalam residual (/() dengan analisis balik dengan FK = 1 pada bidang 

gelincir yaitu 14° dengan bidang gelincir berada di tempat yang ditentukan.  

3. Pemasangan perkuatan ground anchor dengan prestress, soil nailing dan 

shotcrete dapat meningkatkan faktor keamanan dari 1 menjadi 1,467. 

4. Hasil analisis menunjukan bahwa semakin tinggi kenaikan muka air, maka 

Faktor Keamanan lereng akan semakin menurun, meskipun perubahan yang 

terjadi tidak signifikan. 

5. Pada saat terjadi perubahan muka air maka gaya pada angkur mengalami 

perubahan, kenaikan maksimal yang terjadi sebesar 82,52 ton. Hal ini 

membuktikan kenaikan muka air menambah gaya dorong sehingga angkur 

mengalami gaya tarik yang lebih besar akibat menahan gaya tersebut. 

 Saran 
1. Pemodelan analisis sudah dilakukan menggunakan PLAXIS 2D dalam 

bentuk 2 dimensi, berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian dalam 

bentuk analisis 3 dimensi atau 3D. 

2. Untuk menghindari efek negatif dari kenaikan muka air tanah pada proteksi 

maupun kestabilan lereng dapat dibuat sistem drainase yang baik agar curah 

hujan yang tinggi dapat terkendali dengan baik. 

3. Setelah dilakukan peninjauan hasil analisis, disarankan untuk menambah 

jumlah strand pada ground anchor. 
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